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¢ laba Bersih TINS Tumbuh 20.65% Volume (Million Shares) 20,360 Support Resistance
e ASII Bagikan Dividen Interim Rp 57 per Saham Value (Billion IDR) 8,657 6,135 6,210
H 0,
*  Laba Bersih BRPT Turun 73.8% Frequency (Times) 442,256 6,115 6,230
Market Cap (Trillion IDR) 7,090 6,085 6,260
Trading Ideas Foreign Net (Billion IDR) (68.91)
Take Ston
Kode REKOMENDASI Profit/Bottom Loss/Buy Market Close +/-  Chg%
Fishing Back II-.|SG . 6,169.10 -27.79 -0.45%
BTPS Trd. Buy 3,430-3,470 3,190 Nikkei 21,755.84 -123.06 -O.56:A:
AKRA  Spec.Buy 3.910-3,950 3,710/3,6 Hangseng 26,092.27 137.46 0.530Aa
AALI  SpecBuy 11,250-11,425 10,500 )F(TiE 130 1;322';; '13'22 'g'gg;’
PNBN Spec.Buy 1,375-1,390 1,270 De ra bax A28 : b
WSKT  Spec.Buy 1,715-1,735 1,595 ow Jones 26,916.83 96.58 0.36%
See our Trading Ideas pages, for further details Nasda q 7'999 34 59.71 0.75%
DUAL LISTING S&P 500 2,976.74 1495  0.50%
saham Mt Uss Rp
Description Last +/- Chg %
Telkom (TLK) NY 30.11 4,269 i) price (Brent) USD/barel 59.25 18 -2.93%
0il Price (WTI) USD/barel 54.07 1.8 -3.29%
Stocks Date Agenda Gold Price USD/Ounce 1487.58 -5.1 -0.34%
BDMN 01 Oct EGM Nickel-LME (US$/ton) 1721900  -1195 -0.69%
NIKL 01 Oct EGM Tin-LME (USS$/ton) 15910.00  -198.0 -1.23%
23’;‘ g; 82: Egm CPO Malaysia (RM/ton) 2078.00 120  -0.57%
Coal EUR (LSa/ton) o0 92 O
Stocks Events IDR/Ratio Cum Coal NWC (USS/ton) 70.05 1.9 2.79%
Exchange Rate (Rp/US 14195.00 23.0 0.16%
Reksadana NAV/Unit Chgi1M
MA Mantap 1,683.8  122% 15.98%
_ MD Asset Mantap Plus 1,3034 0.64% -6.19%
Stocks STO/EVERSE din Date MD ORI Dua 2,166.8 1.19% 16.43%
’ € MD Pendapatan Tetap 1,231.2 0.49% 15.91%
MD Rido Tiga 2,442.0 1.08% 18.11%
Stocks Ratio O : N IDR Cum MD Stabil 1,255.9 0.92% 10.80%
WAPO 4:9 100 03 Oct ORI 2,023.9 -1.86% 5.28%
MA Greater Infrastructure 1,149.0 -3.70% -3.08%
e poc
— = MA Madania Syariah 1,037.3 2.75% 8.91%
PT. Trinitan Metals and Minerals MD Kombinasi 702.7 454% -10.77%
IDR (Offer) 300 MA Multicash 15085  0.52%  6.12%
Shares 333,333,500 MD Kas 1,616.8 0.64%  7.15%
Offer 26 September—02 October 2019
Listing 09 October 2019
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IHSG Terkoreksi -0.45%. IHSG ditutup terkoreksi -0.45% di 6,169.1 dipimpin oleh sektor pertam-
bangan (-1.15%) dan finansial (-0.88%). Adapun sektor pertanian dan perdagangan masing-masing
ditutup naik +1.61% dan +0.52%. Saham SMMA, BBRI dan UNVR menjadi penekan utama pele-
mahan indeks. IHSG terdampak sentimen negatif baik dari dalam dan luar negeri, dengan pasar
memperhatikan situasi politik dan aksi demonstrasi serta perkembangan negosiasi dagang. Se-
jalan dengan IHSG, mayoritas indeks saham Asia berakhir di zona negatif.

Wall Street menguat dengan Dow Jones Industrial Average naik +0.36%, S&P 500 naik +0.50% dan
Nasdaq Composite naik +0.75% dipicu optimisme negosiasi dagang penasihat perdagangan
Gedung Putih Peter Navarro menampik pemberitaan bahwa pemerintah AS sedang mempertim-

bangkan untuk delisting perusahaan-perusahaan China dari bursa saham AS. Kenaikan juga di-
dorong oleh data PMI China yang berada di level 51.4 untuk September, lebih baik dari ekspek-
tasi.

IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas (6,135-6,210). |IHSG kembali ditutup melemah
pada perdagangan kemarin berada di level 6,169. Indeks berpotensi melanjutkan pelemahannya
dan menguji support level yang berada di 6,135. MACD berada pada kecenderungan melemah.

Namun stochastic yang cenderung menguat berpeluang menghambat laju pelemahan indeks yang
jika berbalik menguat dapat menguji 6,210. Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluktuatif,

cenderung melemah terbatas.
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META Lirik Pembangkit Listrik Biomassa

e PT Nusantara Infrastructure Tbk. membuka peluang untuk kembali melakukan aksi akuisisi di sektor
energi pada tahun depan.

e Direktur Utama Nusantara Infrastructure Ramdani Basri mengatakan sektor energi merupakan sektor
yang sedang dikembangkan selain sektor utama, yaitu jalan tol. Selain itu, perseroan juga aktif berin-
vestasi dan membangun infrastruktur di sektor air bersih, pelabuhan, dan menara telekomunikasi.

e Di sektor energi, emiten berkode saham META ini menargetkan kapasitas bisnis pembangkit listrik
perseroan dapat naik dari saat ini 30 megawatt (MW) menjadi 60 (MW) akhir 2019.

e Saat ini, META menjalankan bisnis energi melalui Energi Infranusantara yang didirikan pada 2012 den-
gan tujuan berinvestasi di sektor energi, khususnya energi baru terbarukan.

e Salah satu upaya untuk meningkatkan kapasitas adalah melalui akuisisi. Ramdani menyebutkan tahun
depan terdapat peluang untuk kembali mengakuisisi pembangkit listrik. (Bisnis)

JSMR Kaji Pelepasan Tol Semarang-Solo

e PT Jasa Marga (Persero) Thk. berencana melepas ruas tol Semarang--Solo untuk penyertaan ekuitas
jangka pendek. Direktur Utama Jasa Marga Desi Arryani mengatakan pihaknya sedang mengkaji untuk
melepas lagi ruas tol ke equity participation.

e Pada April 2019, Jasa Marga bersama PT Mandiri Manajemen Investasi telah mencatatkan Kontrak In-
vestasi Kolektif Dana Investasi Infrastruktur atau KIK Dinfra dengan jumlah Rp423,5 miliar di Bursa Efek
Indonesia.

e Dinfra merupakan wadah berbentuk kontrak investasi kolektif yang digunakan untuk menghimpun
dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya sebagian besar diinvestasikan pada aset infrastruktur
dalam bentuk utang dan/atau ekuitas oleh manajer investasi. Penawaran produk itu dapat dilakukan
melalui penawaran umum atau terbatas.

e Dana yang ditempatkan oleh investor dalam DINFRA Toll Road Mandiri-001 akan digunakan oleh mana-
jer investasi untuk membeli saham saham PT Jasa Marga Pandaan Tol pemilik konsesi ruas tol Gem-
pol—Pandaan. (Bisnis)

SSIA Tambah Target Pendapatan Ke Rp4,1 Triliun

e Emiten properti PT Surya Semesta Internusa Tbhk. meningkatkan target pendapatan sampai dengan
akhir tahun menjadi Rp4,1 triliun.

e Head of Investor Relations Surya Semesta Internusa Erlin Budiman mengatakan pada awalnya perse-
roan memiliki target pendapatan Rp3,9 triliun pada tahun ini. Target tersebut naik 10% daripada pen-
dapatan tahun lalu Rp3,68 triliun.

e Emiten berkode saham SSIA itu, lanjutnya, percaya diri merevisi naik target perseroan sebab penjualan
lahan properti tahun ini naik sampai dengan dua kali lipat. Sampai dengan September penjualan lahan
mencapai 16 hektare sementara target semula adalah 15 hektare.

e Sebagai informasi, harga jual lahan industry Suryacipta Karawang berada di kisaran US$120/m2. Den-

gan demikian, perseroan dapat mengantongi dana pemasaran sebesar US$19,20 juta. Jum-

lah itu setara dengan Rp268,80 miliar. (Bisnis) MO NLIN
N
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Laba Bersih TINS Tumbuh 20,65%

PT Timah Tbk. mengantongi pendapatan Rp9,65 triliun pada semester /2019, melonjak 120,54 per-
sen secara tahunan dari Rp4,37 triliun pada semester 1/2018.

Berdasarkan laporan keuangan per 30 Juni 2019, pendapatan usaha emiten berkode saham TINS itu
didorong oleh kenaikan penjualan logam timah dan tin solder yang melesat 127,73 persen dari
Rp3,91 triliun menjadi Rp8,9 triliun.

Selain itu, TINS juga mengantongi pendapatan dari jasa galangan kapal Rp287,7 miliar, tin chemi-
cal Rp195,84 miliar, rumah sakit Rp133,22 miliar, nikel Rp41,37 miliar, real estat Rp57,97 miliar, dan
suku cadang Rp28,06 miliar.

Dari situ, laba periode berjalan TINS tercatat sebesar Rp205,37 miliar pada semester 1/2019. Nilai
tersebut naik 20,7 persen dari Rp170,14 miliar pada paruh pertama tahun lalu. (Bisnis)

ASII Bagikan Dividen Interim Rp57 per Saham

PT Astra International Tbk. mengumumkan akan membagikan dividen interim tahun buku 2019 se-
nilai Rp57 per saham.

Dalam pemberitahuan yang dipublikasikan di harian Bisnis Indonesia pada Senin (30/9/2019), Mana-
jemen Astra International menuturkan besaran dividen interim tersebut telah diputuskan oleh direksi
perseroan pada 19 September 2019 dan telah disetujui oleh dewan komisaris pada 26 September
2019.

Seperti diketahui, pada semester 1/2019, emiten berkode saham ASIl itu mengantongi penjualan
Rp116,18 triliun. Nilai tersebut tumbuh 3,32 persen secara tahunan ditopang oleh peningkatan pen-
dapatan dari divisi alat berat, pertambangan, konstruksi dan energi serta divisi jasa keuangan.

Sementara itu, laba bersih ASIl menurun 5,59 persen pada semester 1/2019 menjadi Rp9,8 triliun
dibandingkan dengan tahun lalu yang tercatat senilai Rp10,38 triliun. (Bisnis)

Laba Bersih BRPT Turun 73,8%

Kinerja PT Barito Pacific Tbk. masih tertekan sepanjang semester 1/2019, tercermin dari pendapatan
bersihnya yang turun 16 persen dan laba bersihnya turun 73,8 persen secara tahunan.

Berdasarkan laporan keuangan per 30 Juni 2019 yang dirilis pada Senin (30/9/2019), perseroan men-
catatkan pendapatan bersih sebesar USS$1,30 miliar. Perolehan itu turun 16 persen dibandingkan
dengan pendapatan bersih pada semester /2018 sebesar US$1,55 miliar.

Beban pokok pendapatan dan beban langsung juga turun 11,90 persen menjadi US$973,43 juta se-
hingga laba kotor menjadi US$328,87 juta atau turun 26,18 persen secara tahunan.

Adapun, beban penjualan naik 7,26 persen menjadi US$22,47 juta. Beban rugi entitas asosiasi dan

ventura bersama naik 113,06 persen menjadi US$7,18 juta. Dengan demikian, laba periode berjalan
yang dikantongi sebesar USS67,74 juta pada semester 1/2019, turun 50,34 persen dari semester
1/2018 sebesar US$136,41 juta. (Bisnis)
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